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KEANEKARAGAMAN CRYPTOGAMAE MAKROSKORPIS DI
KAWASAN TWA GROJOGAN SEWU TAWANGMANGU DAN
PEMANFAATANNYA SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN

Novita Anandayu Saputri
21104070048

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman Cryptogamae
makroskopis di kawasan TWA Grojogan Sewu Tawangmangu, menghasilkan
media pembelajaran, mengetahui kualitas media pembelajaran yang dibuat, dan
mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran yang dibuat. Metode yang
digunakan untuk pengambilan data lapangan Cryptogamae adalah metode jelajah
dengan identifikasi spesies menggunakan metode comparative morphology dan
model pengembangan ADDIE sampai dengan tahap development untuk menyusun
media pembelajaran. Pengambilan sampel Cryptogamae dilakukan menggunakan
plot berukuran 3x3 meter secara purposive sampling. Hasil identifikasi diperoleh
adanya 33 spesies Cryptogamae yang terdiri atas 16 spesies Bryophyta, 5 spesies
Pteridophyta, dan 12 spesies Thallophyta. Nilai indeks keanekaragaman Shannon-
Wiener (H’) dari masing-masing divisi tergolong sedang. Indeks keanekaragaman
tertinggi pada Bryophyta ditemukan di stasiun Il, Pteridophyta pada stasiun I dan
Thallophyta pada stasiun 1. Kualitas media yang dibuat mendapatkan respon positif
dari ahli materi dan ahli media yakni dengan persentase 98% untuk ahli materi dan
92% untuk ahli media dengan kriteria sangat baik. Hasil respon kepada guru dan
siswa juga mendapat respon baik yakni dengan persentase 95% dari guru dan 87%
dari siswa. Kriteria akhir kualitas produk yang dibuat berada dalam kategori sangat
baik dengan persentase 93%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Atlas ini layak
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran

Kata Kunci: Keanekaragaman, Cryptogamae, Media Pembelajaran, Atlas,
Grojogan Sewu



MACROSCOPIC CRYPTOGAMAE DIVERSITY IN THE GROJOGAN
SEWU TAWANGMANGU NATURAL RECORDS AREA AND ITS USE
AS A LEARNING MEDIA

Novita Anandayu Saputri
21104070048

Abstract

This study aims to determine the diversity of macroscopic Cryptogamae in
the Grojogan Sewu Tawangmangu TWA area, produce learning media, determine
the quality of the learning media created, and determine student responses to the
learning media created. The method used for collecting Cryptogamae field data is
the exploration method with species identification using the comparative
morphology method and the ADDIE development model until the development
stage to compile the media. Cryptogamae sampling was carried out using a 3x3
meter plot by purposive sampling. The identification results obtained 33
Cryptogamae species consisting of 16 Bryophyta species, 5 Pteridophyta species,
and 12 Thallophyta species. The Shannon-Wiener diversity index (H’) value of
each division is classified as moderate. The highest diversity index in Bryophyta
was found at station Il, Pteridophyta at station | and Thallophyta at station Il. The
quality of the media created received a positive response from material experts and
media experts, namely with a percentage of 98% for material experts and 92% for
media experts with very good criteria. The responses from teachers and students
were also positive, with 95% of teachers and 87% of students rating the product.
The final product quality criteria were categorized as very good, with a score of
93%. Therefore, it can be concluded that this atlas is suitable for use as a learning
tool.

Keywords: Diversity, Cryptogamae, Learning Media, Atlas, Grojogan Sewu
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah
Indonesia dikenal sebagai negara dengan megabiodiversitas terbesar
kedua di dunia setelah Brazil. Negara dengan megabiodiversitas ini
memiliki tingkat keanekaragaman hayati yang sangat melimpah seperti
flora (tumbuhan) dan faunanya (hewan). Selain itu, keanekaragaman
tumbuhan juga sudah dijelaskan oleh Allah SWT di dalam al-Qur’an surah

at-Thaha ayat 53:

- me P 2O . _ -2 2. . &
- | 28 0\-25 2 - o . 2 L
L}fd}‘}%‘l'@?vgj&‘j "\fu"_)y‘;gd"’.'&ﬁ-;\j‘
‘LT - ’.f: =l = ;f’” :’, ::/:%”’ ”r w
@é“"‘%bu‘ft"'ﬂ‘ﬁ‘ibj"b‘u?w‘

Artinya: “(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagai hamparan
dan meratakan jalan-jalan diatasnya bagimu serta menurunkan air (hujan)
dari langit. Kemudian, kami menumbuhkan dengannya (air hujan itu)
beraneka macam tumbuh-tumbuhan.”

Di dalam tafsir Quraish Shihab, pada surah at-Thaha ayat 53 ini
menjelaskan bahwa Dialah Tuhan yang menganugrahkan nikmat kehidupan
dan pemeliharaan kepada hamba-hambaNya. Dengan kekuasaannya, Dia
telah menjadikan bumi sebagai hamparan untukmu, membuka jalan-jalan
untuk kamu lalui dan menurunkan hujan diatas bumi sehingga terciptalah
sungai-sungai, dan dengan air itu Allah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan

yang berbeda-beda warna, rasa, dan manfaatnya.
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Kenakeragaman hayati terutama pada flora, berdasarkan tingkat
organisasi tubuh dan kompleksitas struktur dapat dibedakan menjadi dua
yaitu tumbuhan tingkat tinggi (Phanerogamae) dan tumbuhan tingkat
rendah (Cryptogamae). Menurut Haider (2018; Ulfa dkk, 2024)
pengelompokan ini didasarkan ada dan tidaknya pembuluh serta alat
perkembangbiakannnya yang berupa spora. Selain itu, Cryptogamae juga
merupakan kelompok yang tidak menghasilkan biji (Widjaja, 2014; Wafi
dan Roziaty, 2018). Menurut Sengka dkk (2022) Cryptogamae adalah
organisme yang tidak dapat dibedakan antara akar, batang, dan daun
(thallus), akan tetapi terdapat juga ada yang sudah memiliki akar, batang,
dan daun namun bagian tersebut bukan merupakan organ sejati. Kelompok
cryptogamae ini juga memiliki peranan penting dalam ekosistem seperti
mengatur siklus air, menyerap karbon, dan menjadi indikator kualitas
lingkungan. Keanekaragaman Cryptogamae di Indonesia ini sangat
melimpah. Menurut Pratama (2022) terdapat sekitar 1.500 spesies lumut
yang hidup di Indonesia. Menurut Murniningtyas dkk (2016; dalam Windari
dkk, 2021), terdapat sekitar 2.197 spesies tumbuhan paku-pakuan yang
hidup di Indonesia. Selanjutnya, menurut data kehati Indonesia (2019),
terdapat 2.273 spesies jamur di Indonesia yang telah teridentifikasi.
Cryptogamae biasanya banyak dijumpai di daerah atau lingkungan
yang lembab maupun basah. Berdasarkan hal tersebut, kawasan TWA
Grojogan Sewu memiliki lingkungan yang mendukung untuk tumbuhnya

Cryptogamae. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada bulan
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November 2024, di jalur pintu masuk bawah atau loket dua ditemukan
berbagai macam Cryptogamae seperti lumut, tumbuhan paku, lichen, dan
jamur makroskopis yang hidup di berbagai substrat seperti tanah, kayu, dan
batu. Akan tetapi, keanekaragaman ini juga mengalami tekanan pada
aktivitas pariwisata sehingga perlu dilakukan upaya pelestarian dan
inventarisasi untuk menjaga kepunahan spesies.
Hasil studi vegetasi keanekaragaman Cryptogamae di Kawasan
TWA Grojogan Sewu ini masih minim. Di sisi lain, kawasan ini dekat
dengan sekolah yakni SMA N Tawangmangu. Keanekaragaman
Cryptogamae yang terdapat di TWA Grojogan Sewu ini seharusnya dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar maupun media pembelajaran biologi
yang berbasis potensi lokal terutama pada materi keanekaragaman hayati.
Hal ini dikarenakan penggunaan potensi lokal sebagai sumber belajar akan
menegaskan fungsi sekolah sebagai tempat pewarisan budaya (Sholihah dan
Sofiyana, 2019; Wiono dkk, 2024). Maka dari itu, diperlukan solusi dari
jalur pendidikan dalam upaya melestarikan keanekaragaman tumbuhan di
TWA Grojogan sewu ini. Akan tetapi, dari hasil studi referensi yang
dilakukan masih sedikit yang mengembangkan media pembelajaran
keanekaragaman tumbuhan di kawasan ini.
Materi keanekaragaman hayati merupakan materi yang memberikan
pemahaman mengenai kekayaan alam dari berbagai tingkatan
keanekaragaman baik gen, spesies, dan ekosistem. Selain itu, pada materi

ini juga mencakup upaya pelestarian, klasifikasi makhluk hidup, dan
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interaksi makhluk hidup. Berdasarkan hasil wawancara pada 18 Desember
2024 dengan guru biologi di SMA N Tawangmangu mengenai materi
keanekaragaman hayati mengungkapkan bahwa terdapat beberapa sub
materi yang sulit di pahami oleh siswa, salah satunya adalah materi
mengenai keanekaragaman hayati pada sub pokok bahasan Plantae. Hal ini
dikarenakan berdasarkan kesepakatan MGMP Biologi, terdapat
kekompleksan materi seperti bahasan dari berbagai macam kingdom yang
sekarang dimasukkan ke dalam bahasan materi keanekaragaman hayati
dengan waktu jam pelajaran yang sedikit sehingga dapat mempengaruhi
pemahaman siswa. Pada penyebaran angket pada siswa kelas X E5
didapatkan hasil sebanyak 80% dari 20 siswa memberikan respon kesulitan
pada materi keanekaragaman hayati terutama pada tingkatan
keanekaragaman baik gen, spesies, maupun ekosistem misalnya pada
pengisian angket terdapat 80% siswa mengalami kesulitan membedakan
beberapa spesies tumbuhan seperti tumbuhan lumut maupun tumbuhan
paku.

Sementara itu, hasil wawancara dengan dua orang siswa di kelas X
E5 juga mengungkapkan bahwa terdapat materi keanekaragaman hayati
yang sulit dipahami seperti bakteri, jamur, dan tumbuhan. Pada tumbuhan
alasan siswa mengalami kesulitan ini disebabkan materi ini tidak
dipraktikkan secara langsung oleh guru pada lingkungan sekitar. Guru juga
mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran biologi pada materi

keanekaragaman hayati belum memanfaatkan lingkungan sekitar. Biologi
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merupakan mata pelajaran yang memerlukan pendekatan kontekstual.
Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehingga tujuan
pembelajaran akan lebih produktif dan bermakna (Kusmiyati, 2009).

Pembelajaran kontekstual dapat memanfaatkan potensi lokal yang
ada di lingkungan sekitar. Bahan ajar yang berbasis potensi lokal dinilai
lebih kontekstual karena siswa tidak merasa asing dengan sumber belajar
sehingga siswa akan lebih mudah mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengetahuan awal yang dimiliki (Situmorang, 2016; Kusuma dkk, 2018).
Alasan guru tidak menggunakan lingkungan sekitar karena waktu jam
pelajaran yang terbatas dalam mengajarkan materi keanekaragaman hayati,
sehingga guru juga mengungkapkan apabila memerlukan sumber belajar
maupun media pembelajaran mengenai keanekaragaman hayati yang ada di
lingkungan sekitar sebagai penunjang pembelajaran biologi dengan
memanfaatkan potensi lokal yang ada di kawasan TWA Grojogan Sewu,
karena kawasan ini dinilai memiliki keanekaragaman hayati yang cukup
melimpah.

Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar yang
dapat membantu guru dalam memperluas wawasan siswa. Media
pembelajaran merupakan alat peraga yang dapat mempermudah

penyampaian pesan dari sumber pesan kepada penerima pesan (Juhaeni dkk,
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2020). Hasil pengisian angket di sekolah, hampir semua siswa menyukai
media pembelajaran yang memiliki banyak gambar dan berwarna. Salah
satu media pembelajaran yang memiliki banyak gambar dan berwarna
adalah atlas. Secara khusus, atlas biologi merujuk pada sumber atau media
belajar visual yang memuat gambar-gambar dengan penjelasan yang
lengkap berbentuk analog maupun digital (Ales dkk., 2017; Wiono dkk,
2024).

Dari penelitian-penelitian terdahulu, telah banyak yang mengkaji
mengenai keanekaragaman hayati akan tetapi masih terdapat research gap
yang perlu diisi, khususnya terkait media pembelajaran berbasis potensi
lokal. Penelitian terdahulu oleh Sari (2019) telah mengidentifikasi
keanekaragaman lumut di Kawasan TWA Grojogan Sewu. Namun,
penelitian tersebut hanya berfokus pada satu divisi tumbuhan tingkat rendah
dan belum mengembangkannya menjadi media pembelajaran. Studi lain
oleh Sitti Aminah (2018), berhasil mengembangkan Atlas pembelajaran,
tetapi terbatas pada identifikasi tumbuhan paku di lokasi berbeda. Selain itu,
penelitian dari  Sengka dkk (2022) berhasil ~mengidentifikasi
keanekaragaman tumbuhan tingkat rendah sebagai bahan pengembangan
modul pembelajaran. Dari research gap yang didapatkan, maka penelitian
ini akan memiliki keterbaruan pada media yang dikembangkan berupa atlas
keanekaragaman Cryptogamae makroskopis di Kawasan TWA Grojogan
Sewu Tawangmangu. Inovasi dari penelitian ini terletak pada upaya mengisi

research gap dan permasalahan yang ada di sekolah dengan
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menggabungkan ketiga aspek tersebut yaitu media, bahan kajian, dan lokasi.
Media yang dikembangkan ini akan berisikan gambar bagian-bagian
tumbuhan, deskripsi morfologi, dan habitat spesies yang ditemukan di
kawasan. Atlas ini diharapkan mampu menggambarkan atau
memvisualisasikan keanekaragaman Cryptogamae makroskopis yang
terdiri dari Bryophyta, Pteridophyta, dan Thallophyta (Makrofungi dan
Lichen) di kawasan TWA Grojogan Sewu untuk menjawab permasalahan
yang ada di sekolah, dan membantu siswa dalam memahami materi
keanekaragaman hayati yang memuat potensi lokal dengan waktu terbatas
untuk mewujudkan capaian pembelajaran.  Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka perlu dilakukan penelitian mengenai keanekaragaman
Cryptogamae dan pemanfaatannya sebagai media pembelajaran yang

berupa atlas.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka diperoleh beberapa
identifikasi masalah yaitu:

1. Terdapat materi keanekaragaman hayati yang sulit dipahami siswa salah
satunya pada sub pokok bahasan materi Plantae dan Fungi

2. Terdapat siswa yang memberikan respon mengalami kesulitan pada
materi keanekaragaman hayati terutama pada suatu tingkatan
keanekaragaman baik gen, spesies, maupun ekosistem.

3. Guru tidak memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai pembelajaran

yang kontekstual



C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan agar penelitian pengembangan lebih

terarah, terfokus, dan tidak menyimpang dari sasaran pokok penelitian.

Sehingga, penelitian ini dibatasi pada:

1.

Penelitian ini hanya berfokus pada keanekaragaman Cryptogamae
makroskopis (Bryophyta, Pteridophyta, dan Thallophyta) yang
ditemukan di Kawasan TWA Grojogan Sewu Tawangmangu
Pengambilan data keanekaragaman dilakukan pada kawasan wisata
yang memiliki luas 20 Ha dengan pengambilan data menggunakan 20
plot berukuran 3x3 meter yang terbagi di empat stasiun dengan teknik
pengambilan data menggunakan purposive sampling.

Produk media yang dikembangkan berupa atlas keanekaragaman
Cryptogamae dalam bentuk cetak

Pengembangan media menggunakan model ADDIE dan terbatas pada
tahap Analysis, Design, dan Development saja.

Uji kualitas produk dilakukan melalui validasi 1 ahli materi, 1 ahli
media, serta uji coba kepada 1 guru biologi SMA N Tawangmangu dan

28 siswa kelas X SMA N Tawangmangu



D.

E.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka

dapat dirumuskan permasalahan yang akan diteliti, yaitu:

1.

Bagaimanakah keanekaragaman Cryptogamae makroskopis di kawasan
TWA Grojogan Sewu Tawangmangu?

Bagaimanakah  pengembangan  Atlas pada keanekaragaman
Cryptogamae makroskopis di kawasan TWA Grojogan Sewu
Tawangmangu?

Bagaimanakah kualitas media pembelajaran yang dibuat mengenai
keanekaragaman Cryptogamae makroskopis di kawasan TWA
Grojogan Sewu Tawangmangu dalam pemanfaatannya sebagai media
pembelajaran?

Bagaimanakah respon siswa terhadap media pembelajaran yang dibuat
mengenai keanekaragaman Cryptogamae makroskopis di kawasan

TWA Grojogan Sewu Tawangmangu?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk:

Mengetahui keanekaragaman Cryptogamae makroskopis di kawasan
TWA Grojogan Sewu Tawangmangu

Menghasilkan media pembelajaran keanekaragaman Cryptogamae

makroskopis di kawasan TWA Grojogan Sewu Tawangmangu
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3. Mengetahui kualitas media pembelajaran yang dibuat mengenai

keanekaragaman Cryptogamae di kawasan TWA Grojogan Sewu
Tawangmangu dalam pemanfaatannya sebagai media pembelajaran

4. Mengetahui respon siswa terhadap media pembelajaran yang dibuat

mengenai keanekaragaman Cryptogamae makroskopis di kawasan

TWA Grojogan Sewu Tawangmangu.

F.  Spesifikasi Produk yang dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam pengembangan media
atlas keanekaragaman Cryptogamae ini meliputi:
1. Format Produk
Produk atlas keanekaragaman Cryptogamae memiliki jenis kertas
Art Paper dengan ukuran kertas A4, berwarna, yang di desain dengan
menggunakan aplikasi Canva dengan tema minimalis
2. Isi Atlas
a. Bagian Pendahuluan yang terdiri dari kata pengantar, daftar isi,
tinjauan kompetensi, dan petunjuk penggunaan
b. Bagian Inti yang terdiri dari materi keanekaragaman hayati,
Cryptogamae, Selayang Pandang Grojogan Sewu, Hasil Identifikasi,
Deskripsi spesies, Galeri morfologi, dan LKPD.
c. Bagian Penutup yang terdiri dari Glossarium, Daftar Indeks, Daftar

Pustaka, dan Profil Penulis
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3. Komponen Visual
Produk Atlas yang dikembangkan memiliki komponen visual
berupa foto asli hasil dokumentasi lapangan, dan beberapa ilustrasi
gambar dengan warna penuh, latar belakang kertas di desain dengan
campuran warna soft dan dark.
4. Kesesuaian kurikulum
Produk atlas yang dikembangkan disesuaikan dengan capaian
pembelajaran biologi fase E (kelas X SMA) pada materi keanekaragaman

hayati.

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu
manfaat teoritis dan manfaat praktis
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat bermanfaat dalam memberikan
informasi, menambah wawasan, memperbanyak pengetahuan dan sumber
referensi kepada siswa sekolah menengah maupun kepada mahasiswa
Pendidikan Biologi mengenai Cryptogamae di lingkungan sekitar.
2. Manfaat Praktis
a) Bagi Peneliti
Manfaat penelitian ini secara praktis bagi peneliti dapat
meningkatkan pengetahuan dan pengalaman dalam melakukan
observasi langsung keanekaragaman Cryptogamae di habitat

alaminya. Selain itu, penelitian ini juga melatih kemampuan peneliti
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dalam mengidentifikasi spesies Cryptogamae. Penelitian ini juga
menjadi sarana untuk mengasah keterampilan peneliti dalam
mengembangkan media pembelajaran untuk anak SMA yaitu dalam
bentuk atlas.

b) Bagi guru
Manfaat penelitian ini secara praktis bagi guru, diharapkan
media yang dibuat dapat mempermudah dalam menyampaikan materi
pembelajaran biologi terutama pada keanekaragaman hayati yang
memuat potensi lokal di lingkungan sekitar.
c) Bagisiswa
Manfaat penelitian ini secara praktis bagi siswa dapat
memudahkan siswa dalam memahami materi keanekaragaman hayati
terutama pada bahasan materi Plantae dan tingkatan keanekaragaman

hayati.

H. Asumsi Pengembangan

Asumsi dari penelitian dan pengembangan ini adalah sebagai berikut:
1. Atlas sebagai media visual dapat memudahkan siswa dalam memahami
konsep abstrak keanekaragaman hayati melalui gambar dan deskripsi

spesies
2. Guru dapat memanfaatkan data hasil penelitian keanekaragaman
Cryptogamae di TWA Grojogan Sewu yang terdapat di dalam atlas
sebagai media pembelajaran berbasis potensi lokal dalam poses

pembelajaran.
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l. Definisi Istilah
Untuk menghindari perbedaan penafsiran, beberapa istilah dalam
penelitian ini di definisikan sebagai berikut:

1. Keanekaragaman Hayati: Variasi makhluk hidup pada tingkat gen,
spesies, dan ekosistem yang terdapat pada suatu wilayah tertentu
(Campbell, 2010)

2. Cryptogamae: kelompok organisme yang tidak menghasilkan biji dan
bereproduksi dengan menggunakan spora biji (Widjaja, 2014; Wafi dan
Roziaty, 2018).

3. Media Pembelajaran: media pembelajaran adalah sarana fisik yang
digunakan untuk menyampaikan isi atau materi pembelajaran seperti
buku, film, video, dan sebagainya (Briggs, 1997; Ekayani, 2017)

4. Atlas: salah satu bahan ajar yang berbentuk cetak yang berisikan gambar
bagian-bagian tumbuhan dan deskripsi morfologi tumbuhan (Lestari,

2017)



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Keanekaragaman Cryptogamae

Makroskopis di TWA Grojoga Sewu dan Pemanfaatannya sebagai Media

Pembelajaran maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdadapat sebanyak 33 spesies Cryptogamae dari ketiga divisi jumlah
spesies yang paling banyak ditemukan adalah dari divisi Bryophyta
yakni sebanyak 16 spesies dari 14 famili, Thallophyta sebanyak 12
spesies dari 10 famili, dan yang paling sedikit adalah Divisi Pteridophyta
yakni hanya 5 spesies dari 5 famili. Berdasarkan data-data hasil
penelitian yang diperoleh dari ketiga divisi Cryptogamae dapat
diketahui bahwa keanekaragaman spesies pada masing-masing divisi
termasuk dalam kategori sedang karena nilai Indeks Keanekaragaman
(H’) masing-masing divisi terletak pada angka 2,536 untuk Bryophyta,
dan 1,315 untuk Pteridophyta, serta 1,992 untuk Thallophyta atau dapat
dikatakan masing-masing berada diantara 1< H’ < 3. Pada Bryophyta
indeks paling tinggi ditemukan di stasiun Il. Pada Pteridophyta indeks
keanekaragaman tertinggi ditemukan pada stasiun | Sementara itu,
untuk Thallophyta, indeks keanekaragaman paling tinggi ditemukan
pada stasiun II.

2. Pengembangan Atlas Keanekaragaman Cryptogamae di desain dengan

menggunakan model ADDIE (Analyze, Design, Development,

136
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Implementation, and Evaluation) akan tetapi hanya sampai pada tahap
development saja yang kemudian di desain dengan menggunakan
aplikasi Canva.

3. Kualitas media yang dibuat mendapatkan respon positif dari ahli materi
dan ahli media yakni dengan persentase 98% untuk ahli materi dan 92%
untuk ahli media dengan kriteria sangat baik

4. Hasil uji coba kepada guru dan siswa juga mendapat respon baik yakni
dengan persentase 95% dari guru dan 87% dari siswa. Selain itu, produk
yang dikembangkan juga memiliki kriteria akhir kualitas produk dalam

kategori sangat baik dengan persentase 93%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, Adapun saran yang dapat peneliti
kemukakan terkait dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai Keanekaragaman
Cryptogamae di Kawasan TWA Grojogan Sewu Tawangmangu karena
Kawasan ini memiliki potensi keanekaragaman tumbuhan yang
melimpah dan masih sedikit yang menjadikannya sebagai sumber
berlajar

2. Pada proses identifikasi Cryptogamae disarankan menambahkan
pendekatan analisis mikroskopis guna meningkatkan keakuratan daam
identifikasi spesies

3. Dalam pengembangan media, disarankan untuk menerapkan seluruh

model ADDIE, termasuk implementasi dan Evaluasi agar media atlas
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dapat diuji keefektifannya secara langsung dalam kegiatan pembelajaran
dan dapat dilakukan revisi berkelanjutan berdasarkan hasil
implementasi di kelas.

. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian dalam
skala luas untuk mendapatkan gambaran umum mengenai
kebermanfaatan dan keterpakaian media atlas pada siswa.

Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai media pembelajaran
bagi siswa

. Perlu persiapan yang terencana untuk kondisi tak terduga pada

penelitian di lapangan
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